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Abstrak 

Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada sekolah yang berhasil 

melaksanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah (PBLHS). Gerakan ini 

merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memberikan pendidikan lingkungan hidup bagi 

masyarakat. Tujuan utamanya yakni untuk mewujudkan perilaku ramah lingkungan hidup dari seluruh 

warga sekolah. Suatu sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan PBLHS dan telah memenuhi kriteria-

kriteria tertentu akan diberi penghargaan oleh kementrian Lingkungan Hidup dan menjadi Sekolah 

Adiwiyata. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Program Sekolah 

Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Dasar, apakah terealisasi dengan 

baik atau hanya berakhir pada sebuah label penghargaan dan tulisan saja.   Tujuan penelitian  ini adalah 

untuk mendeskripsikan hasil implementasi program adiwiyata dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan di sekolah dasar. Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode study pustaka atau penelitian kepustakaan. Hasil analisis 4 artikel dan 1 skripsi tentang 

bagaimana Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan 

Sekolah Dasar menunjukan bahwa Hasil implementasi program adiwiyata dalam pembentukan karakter 

peduli lingkungan sudah terintegrasi pada kebijakan yang berwawasan lingkungan dan terintegrasi 

dalam masing-masing mata pelajaran, kemudian pengintegrasian disosialisasikan kepada seluruh warga 

sekolah untuk menciptakan kesepakatan sekolah yang berwawasan lingkungan.   

Kata Kunci: 1 atau lebih kata atau frase yang penting, spesifik, atau representatif bagi artikel ini 
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PENDAHULUAN  

Secara etimologis, Adiwiyata berasal dari bahasa Sansekerta “adi” dan “wiyata”. Adi 

artinya agung, besar, sempurna, ideal dan wiyata berarti pengajaran. Menurut Afriyeni (2018) 

adiwiyata adalah tempat yang ideal untuk memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 

norma serta beragam estetika dan kenyamanan yang dapat mengantarkan manusia menuju 

terciptanya kesejahteraan hidup. 

Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada sekolah yang 

berhasil melaksanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah (PBLHS). 

Gerakan ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memberikan pendidikan lingkungan 

hidup bagi masyarakat. Tujuan utamanya yakni untuk mewujudkan perilaku ramah lingkungan 

hidup dari seluruh warga sekolah. Suatu sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan PBLHS 

dan telah memenuhi kriteria-kriteria tertentu akan diberi penghargaan oleh kementrian 

Lingkungan Hidup dan menjadi Sekolah Adiwiyata.  

Program Adiwiyata dalam menerapkan karakter peduli lingkungan dapat dilihat dari 

makna pendidikan itu sendiri, pendidikan merupakan pondasi untuk membangun generasi 

berikutnya dan sebagai perlindungan lingkungan yang dapat membentuk norma-norma dan 

dapat menghasilkan nilai-nilai dan perilaku yang baik (Hermuttaqien dkk, 2019). Menurut 

Wardani (2020: 63) peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan kegiatan 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Menurut Afriyeni (2018:129) kegiatan utama adiwiyata ini diarahkan pada terwujudnya 

kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar dan menengah 

di Indonesia. Sebagaimana yang telah tertulis dalam Peraturan Menteri LH Republik Indonesia 

Nomor 05 pada Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata menyatakan 

bahwa sekolah adiwiyata adalah sekolah yang peduli serta berbudaya lingkungan (Pasal 1).  

Di dalam pelaksanaannya, program Adiwiyata ini diletakkan pada tiga pokok prinsip 

dasar yaitu; edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pasal 2 permen 

tersebut. 

Pada lingkup sekolah prinsip ini dapat diterjemahkan sebagai berikut: Edukatif artinya 

selalu ada tambahan informasi yang bermanfaat bagi semua warga sekolah. Partisipatif berarti 

semua komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang mencakup keseluruhan 

proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi sesuai tanggung jawab dan juga peran masing-

masing. Sedangkan berkelanjutan berarti seluruh kegiatan atau aktivitas harus dilakukan 

dengan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif (Chaeruddin, 2009:12). 

Sekolah dituntut untuk mengembangkan kebijakan sekolah yang terkait dengan 

penumbuhan budaya karakter siswa, salah satunya adalah karakter peduli lingkungan. Sekolah 

harus menciptakan suasana sekolah yang kondusif dengan memperhatikan aspek cinta 

lingkungan. Kebijakan semacam ini tentunya akan membentuk efektivitas pembelajaran dan 

iklim sekolah yang kondusif. Iklim yang baik dan positif akan menciptakan sekolah yang baik 

dan efektif pula yaitu meliputi lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya 

(Supardi, 2013:207). 
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Kebijakan yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dengan kurikulum yang 

digunakan sekolah menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan pengembangan karakter 

warga sekolah, khususnya karakter peduli lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh Yustina 

(2006:15) bahwa secara formal Pendidikan Lingkungan Hidup menjadi salah satu alternatif 

yang rasional untuk memasukan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum. Pendidikan 

Lingkungan Hidup merupakan salah satu faktor penting terhadap terwujudnya keberhasilan 

pengelolaan peduli lingkungan hidup. 

Adanya kebijakan tersebut, diharapkan dapat digunakan oleh siswa untuk dijadikan 

referensi dalam membangun sekolah yang nyaman. Karena secara tidak langsung sebuah unsur 

penting yang paling dominan dari lingkungan sekolah adalah siswa. Siswa sebagai pengguna 

aktif sekolah memiliki peran sangat penting untuk membentuk lingkungan sekolah yang 

kondusif. 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang memiliki relevansi terhadap objek dalam penelitian ini, diantaranya adalah; 

Penelitian Tikho dan Gunansyah (2021) dengan judul “Studi Analisis: Implementasi 

Program Adiwiyata di Sekolah Dasar” hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari beberapa 

artikel yang dianalisis diperoleh kesimpulan yakni; semua sekolah telah mengintegrasikan 

kurikulum sekolah yang terwujud dalam setiap kegiatan pembelajaran khususnya mata 

pelajaran PPKn, IPA, dan Ekstrakulikuler. Beberapa sikap peduli lingkungan dari siswa yaitu 

jadwal piket kelas secara rutin, membuat taman sekolah. Serta adanya pembelajaran langsung 

tentang wawasan lingkungan pada setiap kegiatan sekolah. 

Penelitian dari Eka dan Suwarno (2020) dengan judul “penelitian Implementasi 

Pendidikan Lingkungan dan Dampak Sikap Peduli Lingkungan Siswa Pada Sekolah 

Adiwiyata” hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan sekolah tersebut masih 

menunjukan sebagai sekolah Adiwiyata, penanaman sikap peduli lingkungan dilaksanakan 

melalui kegiatan akademik dan non-akademik sehingga kaakter siswa terbentuk dengan baik 

melalui kegiatan tersebut. Beberapa sikap peduli lingkungan dari siswa yaitu membuang 

sampah berdasarkan jenisnya organic dan anorganik, siswa setiap pagi melakukan kegiatan 

menyiram tanaman yang dilingkungan sekolah, dan apabila papan tulis kotor siswa akan 

menghapusnya sebelum jam pelajaran dimulai. 

Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya variasi tentang implementasi karakter 

peduli lingkungan di sekolah adiwiyata. Sehingga tidak menutup kemungkinan masih banyak 

aspek lain yang belum terjamah oleh kedua penelitian tersebut.  

Berdasarkan pada urain diatas, dapat kita lihat satu poin yang menarik dan penting untuk 

diteliti, yakni mengenai bagaimana implementasi dari program sekolah adiwiyata dalam 

pembentukan karakter peduli lingkungan. Apakah terealisasi dengan baik atau hanya berakhir 

pada sebuah label penghargaan dan tulisan saja. Adapun judul yang diambil dalam penelitian 

ini adalah “Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli 

Lingkungan Sekolah Dasar.” Harapanya dari adanya penelitian ini dapat memberikan gagasan-

gagasan baru dalam implementasi program adiwiyata terhadap karakter peduli lingkungan 

disekolah.  
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METODE  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya di informasikan kepada orang lain. Sugiyono (2017: 244). Tempat dan waktu 

penlitian ini menggunakan studi pustaka yang dimana pengambilan datanya berupa dokumen 

dan catatan yang berupa artikel dan skripsi. Instrumen ini merupakan alat yang digunakan untuk 

meneliti atau mengumpulkan data. Dalam mengumpulkan data penliti menggunakan catatan 

penelitian pustaka terdahulu berupa artikel dan skripsi yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian.  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Menurut Sugiyono, (2017:240) Metode dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dibandingkan dengan metode yang lain, metode dokumentasi 

tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. 

Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas  

dengan teknik pemeriksaan ketekunan pengamatan dan triangulasi. Dengan meningkatkan 

ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali data yang telah ditemukan salah atau 

tidak dan peneliti juga dapat memberkan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang diamati. Dalam penelitan ini uji kredibilitas yang digunakan oleh peneliti menggunakan 

triangulasi sumber yaitu mendapatkan data dari beberapa jurnal dan skripsi dengan 

menggunakan teknik dokumentasi 

Dalam hal ini Sugiyono (2017: 244) menyatakan, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya di informasikan kepada 

orang lain. Beberapa tahapan model analisis interaktif Miles dan Huberman melalui empat 

tahap, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Tahapan penelitian yang digunakan oleh peneliti dilakukan secara mandiri melalui 

internet dalam situs web atau google cendikia (google schoooler) dengan mencari beberapa 

jurnal penelitian terdahulu. Peneliti mencari sumber data dengan memasukan keywords yang 

sesuai dengan permasalahan. Peneliti melakukan penelitian dengan mengkaji jurnal penelitian, 

artikel dan buku yang terkait dengan permasalahan peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli 

Lingkungan Sekolah Dasar dari hasil penemuan 4 jurnal dan 1 skripsi yang terkait 

permasalahan dapat ditemukan sebagai berikut, yaitu:  

1.  Artikel oleh Ummi Nur Rokhmah yang Berjudul ”Pelaksanaan Program Adiwiyata Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah” tahun 

2019. Penelitian dalam jurnal ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembentukan 

karakter peduli. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, observasi serta 

dokumentasi. Dalam penelitian ini ditemukan hasil yaitu Pelaksanaan program Adiwiyata 
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di MIN Tegalasri Wlingi Blitar mengacu pada 4 (empat) komponen yaitu, (1) kebijakan 

berwawasan lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, (3) kegiatan 

lingkungan berbasis partisipatif, dan (4) pengelolaan sarana dan prasarana pendukung 

ramah lingkungan. (a).  kebijakan berwawasan lingkungan, madrasah ibtidaiyah membuat 

peraturan yang berkaitan dengan lingkungan sebagai upaya membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa. Peraturan dibuat dalam bentuk kata ajakan dan slogan yang di tempel di 

ruang kelas dan di luar kelas. Peraturan madrasah terkait dengan lingkungan antara lain: 

Peraturan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan madrasah dengan membuang 

sampah pada tempat yang telah disediakan dan terpilah menjadi 3 yaitu tempah sampah 

basah, tempat sampah kering, dan tempat sampah plastik. Bagi siswa yang membuang 

sampah tidak terpilah, maka akan diberikan sanksi. Sanksi tersebut dinamakan “satu 

sampah lima pahala” siswa yang tidak membuang sampah sesuai dengan jenisnya diminta 

mengambil sampah dilingkungan sekolah. Peraturan untuk selalu menjaga keanekaragaman 

hayati di madrasah dengan cara merawat tanaman yang ada di madrasah. Bagi siswa yang 

merusak keanekaragaman hayati madrasah diberikan sanksi berupa mengganti tanaman 

yang telah dirusak. (b). pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, dalam beberapa 

kesempatan, guru  mengajarkan siswa bagaimana cara membuat karya atau inovasi berupa 

kerajinan tangan yang terbuat dari bahan-bahan bekas maupun karya ilmiah yang 

bertemakan lingkungan. Pembuatan karya tersebut disesuaikan dengan materi pelajaran. 

Misal pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi puisi, siswa diminta untuk 

membuat puisi dengan tema lingkungan hidup. Hasil inovasi siswa dari pembelajaran 

diletakkan di dalam kelas dan di lingkungan sekolah agar semua warga sekolah khususnya 

siswa dapat melihat karyakarya yang telah dibuat. MIN Tegalasri Wlingi Blitar juga 

melakukan pembiasaan melalui kegiatan ekstrakulikuler. Ekstrakurikuler yang terkait 

dengan pengelolaan dan perlindungan adalah ekstrakurikuler farmerclub. Kegiatan dalam 

Ekstrakurikuler farmerclub berhubungan dengan bercocok tanam mulai dari pembibitan 

sampai proses panen. Setiap kegiatan ekstrakurikuler siswa dibiasakan untuk merapikan 

dan membersihkan tempat kegiatan ekstrakurikuler sebelum dan sesudah kegiatan 

ekstrakurikuler, baik pada ekstrakulikuler farmerclub maupun ekstrakurikuler lainnya. 

Guru juga melakukan pengamatan terhadap sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan 

baik saat pelajaran berlangsung maupun di luar jam pelajaran dengan cara melihat sikap 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. Dalam mengamati sikap siswa, guru dibantu oleh 

guru mata pelajaran lain dan siswa.  Dalam lingkungan sekolah guru sangat berperan aktif 

dalam memberikan keteladan sikap peduli terhadap lingkungan.Perawatan lingkungan di 

sekitar madrasah bukan hanya tanggung jawab siswa saja, melainkan juga tanggung jawab 

guru dan seluruh warga sekolah lainnya. ©. kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, 

Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dilakukan rutin setiap hari dan setiap minggu 

melaluikegiatan rutin harian dan kegiatan rutin mingguan. Kegiatan rutin harian yang 

dilakukan yaitu piket kelas dan piket menyiram tanaman kelas setiap pagi sesuai jadwal 

yang telah ditentukan dan kegiatan berburu sampah selama 1 menit sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Kegiatan rutin mingguan dilaksanakan pada hari jumat yaitu kegiatan jumat 

beriman (bersih, indah dan nyaman). (d). pengelolaan sarana dan prasarana pendukung 

ramah lingkungan, MIN Tegalasri Wlingi Blitar menyediakan sarana prasarana guna 
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mengatasi permasalahan lingkungan di madrasah, sekaligus digunakan sebagai 

pembelajaran lingkunganhidup kepada siswa. Sarana prasarana yang telah disediakan MIN 

Tegalasri Wlingi Blitar antara lain: 1) Tempat sampah terpilah menjadi tiga yaitu tempat 

sampah untuk sampah organik (basah), tempat sampah untuk sampah non organik (kering) 

selain plastik, sampah non organik (kering) untuk plastik. 2) Tempat pembuangan sampah 

sementara. Terdapat 2 tempat pembuangan sampah sementara yaitu untuk sampah organik 

dan sampah non organik. 3) Tempat cuci tangan/ wastafel di depan masing-masing kelas. 

4) Toilet yangdisediakan sebanding dengan jumlah siswa. 4 toilet untuk siswa, 1 toilet untuk 

guru dan 1 toilet di mushola. 5) Alat penyaringan air sederhana untuk menjernihkan air 

secara sederhana sekaligus sebagai pembelajaran kepada siswa cara menjernihkan air secara 

sederhana. 6) Peralatan kebersihan (sapu, kemoceng dan sekrop) untuk membersihkan 

lingkungan madrasah. 7) Kantin sehat dan ramah lingkungan. Kantin sehat adalah 

kantinyang menjual makanan bebas 5 P (pengawet, pewarna, pemanis, pengenyal, dan 

pestisida), sedangkan kantin ramah lingkungan adalah kantin yang mengurangi penggunaan 

wadah makanan berbahan plastik dan menggantinya dengan kertas minyak. 8) Taman, 

green house, hutan madrasah, lahan tanam produktif dan kolam ikan digunakan sebagai 

keanekaragaman hayati kepada siswa. Akan  tetapi MIN  Tegalasri Wlingi Blitar 

mempunyai hambatan dalam pelaksanaan program adiwiyata yaitu Terbatasnya dana dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata, dan Belum memiliki koperasi yang menjual alat-alat tulis. 

2. Artikel oleh Yeni Afiyeni yang berjudul “Pembentukan Karakter Anak Untuk Peduli 

Lingkungan Yang Ada Di Sekolah Adiwiyata Mandiri SDN 6 Pekanbaru” tahun 2018 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan karakter peduli lingkungan. 

Data diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, observasi serta dokumentasi. 

Program Adiwiyata di SDN 6 Pekanbaru telah menciptakan situasi pembelajaran yang 

serasa menyatu dengan Alam. Misalnya, semua warga sekolah yang biasa membuang 

sampah sembarangan dan membiarkannya berserakkan di mana-mana, merubah prilaku 

menjadi gemar memilah-milah dan mendaur ulang sampah tersebut menjadi pupuk kompos 

dan membuat ketrampilan yang dapat bermanfaat, secara keseluruhannya di kerjakan oleh 

guru dan siswa/i yang telah di tunjuk oleh kepala sekolah SDN 6 Pekanbaru.  

Dalam pengembangan kurikulum berbaasis lingkungan Siswa diberi tugas yang ada 

kaitannya dengan lingkungan. Dalam hal praktek siswa diberi kegiatan tentang kecintaan 

dan peduli pada lingkungan, meskipun sekedar kebersihan kelas. Jadi sebelum memulai 

pembelajaran guru mengevaluasi kebersihan kelas. Pada saat pembelajaran siswa selalu 

dikait-kaitkan dan diingatkan untuk peduli lingkungan. Bahkan bila siswa melakukan 

pelanggaran terutama terlambat datang, maka sangsi yang diberikan berupa sangsi 

kebersihan selama satu jam pelajaran. 

Dalam pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah berwawasan 

lingkungan, SDN 6 Pekanbaru juga menyediakan tempat sampah yang terpilah menjadi tiga 

yaitu tempat sampah untuk sampah organik, tempat sampah an organik, serta tempat 

sampah untuk B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) seperti zat-zat kimia yang digunakan 

untuk praktek, atau pembersih ruangan yang mengandung bahan kimia berbahaya. Sampah 

organik biasanya digunakan untuk kompos. SDN 6 Pekanbaru juga melakukan 
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penghematan seperti penghematan energi dengan menggunakan listrik seperlunya saja. 

Listrik dinyalakan bila kondisi gelap, Penghematan berupa hemat air dengan menggunakan 

air seperlunya saja baik untuk wudhu atau mencuci. Menegur, menasehati dan 

mengingatkan teman agar tidak lupa untuk melakukan piket kelas. Saat di adakan Sabtu 

bersih, semua warga sekolah di SDN 6 Pekanbaru yang terlibat, ikut serta guna agar 

kerjasama dan kekompakkannya tetap terjaga selain itu kelas menjadi bersih dan indah. 

3. Artikel oleh Shanta Rezkita, Kristi Wardani “Pengintegrasian Pendidikan Lingkungan 

Hidup Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar” Data diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dokumen. Pengintegrasian pada kegiatan intrakurikuler 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. Guru menyisipkan topik atau isu lingkungan pada 

mata pelajaran tertentu sehingga tidak mengganggu tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Sebagai contoh, pada mata pelajaran IPA kelas 2, pendidikan lingkungan hidup 

diintegrasikan pada “kompetensi dasar 1.2 mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada 

pertumbuhan hewan (dalam ukuran) dan tumbuhan (dari biji menjadi tanaman)”, dengan 

indikator merawat tanaman yang ditanam sendiri. kegiatan yang diintegrasikan dengan 

program sekolah yaitu melalui pemilahan sampah, pengelolaan sanitasi, pemanfaatan 

listrik, air, dan ATK, pelayanan kantin, taman toga, taman sayur, taman kelas, perikanan, 

pengomposan, sumur resapan, keterampilan daur ulang barang-barang bekas, dan 

penghematan energi. Kemudian ada kegiatan  Jumat bersih. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari Jumat oleh seluruh warga sekolah. Selanjutnya kegiatan Jumat sehat dalam 

rangka menanamkan budaya bersih diri. Kegiatan ini dilakukan oleh guru kelas masing-

masing untuk mengecek kesehatan tubuh siswa. Jumat bersih dan Jumat sehat dilaksanakan 

secara bergantian. 

4. Artikel oleh Lilis Febri Ramadhani, Iin Purnamasari, Veryliana Purnamasari dari 

Universitas PGRI Semarang “Kultur Sekolah Berbasis Adiwiyata di Sekolah Dasar dalam 

Menguatkan Karakter Peduli Lingkungan” Penelitian dalam jurnal ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan pembentukan karakter peduli lingkungan. pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini ditemukan hasil yaitu Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan 

yaitu guru memberi contoh dan arahan, Membuat regu piket  dan Memberikan kesadaran. 

Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian Disekolah juga terdapat tempat sampah 

organik dan anorganik yang memadai, washtafel yang bersih disetiap kelas. Kamar mandai 

yang bersih dan penghemantan energy. Di SDN Lamper Tengah 02 mempunyai tandon air 

sebagai tempat penyimpanan air yang bersih. Terdapat Kegiatan jum’at bersih dan 

penanaman tanaman berkelompok. pada kultur sekolah berbasis adiwiyata di SDN Lamper 

Tengah 02 terdapat kegiatan rutin regu piket kelas, jum’at bersih. Kegiatan rutin ini 

dilakukan oleh semua warga sekolah. Kegiatan spontan yang ditemukan di SDN Lamper 

Tengah 02 yaitu guru menegur siswa jika siswa melakukan kesalahan, guru juga menasehati 

siswa mengenai sikap kepedulian terhadap lingkungan dan guru juga memberi peringatan 

pada siswa jika terdapat siswa yang bandel. Bentuk keteladana guru yaitu guru memberi 

contoh sikap positif kepada siswa mengenai kegiatan peduli lingkungan dan guru selalu 

mengingatkan siswa unutk selalu menjaga lingkungan tetap bersih. Pelaksanaan karakter 
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peduli lingkungan di SDN Lamper Tengah 02 Semarang telah tercapai sesuai dengan nilai-

nilai indikator peduli lingkungan. 

5. Skripsi oleh Lia Arviska Pratiwi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah Adiwiyata  Mandiri Sdn 1 

Mangkujayan Ponorogo”  Penelitian dalam jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan pembentukan karakter peduli lingkungan. Dalam penelitian ini ditemukan hasil 

yaitu Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pendidikan karakter peduli lingkungan 

diintegrasikan melalui RPP. Penyusunan RPP guru SDN 1 Mangkujayan Ponorogo 

mengacu pada Silabus yang sudah dibuat dengan menandai KD yang memuat materi 

tentang lingkungan. Penyusunan RPP yang memuat pendidikan karakter peduli lingkungan 

tersebut disusun dengan maksud sebagai rambu-rambu atau acuan dalam melaksanakan 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran dan penilaian diturunkan dari KI dan KD yang dikembangkan pada Indikator 

pencapaian asli. Dalam RPP yang disusun oleh guru tidak hanya menyisipkan nilai peduli 

lingkungan tetapi juga menyisipkan nilai karakter yang lain yaitu kegiatan pembiasaan 

selama 15 menit pada awal kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 

didapatkan keterangan bahwa pendidikan karakter peduli lingkungan dalam proses 

pembelajaran selain dilaksanakan di dalam kelas juga dilaksanakan di luar kelas. 

pembelajaran di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo yaitu guru mengaitkan dengan lingkungan 

sekitar siswa. Tema yang dipelajari di kelas IIA SDN 1 Mangkujayan Ponorogo selama 

masa penelitian adalah Tema 6 yaitu Merawat Hewan dan Tumbuhan materi tentang 

pentingnya menaati peraturan merawat tanaman. Guru mengaitkan pembelajaran diawali 

dengan menanyakan terkait tata tertib atau aturan yang berlaku di sekolah, kemudian 

menghubungkannya dengan visi sekolah yaitu Berbudaya Lingkungan. Pendidikan karakter 

peduli lingkungan dilakukan oleh guru secara langsung mengajak siswa keluar kelas dan 

mendemonstrasikan bagaimana merawat tanaman untuk menjaga kelestarian lingkungan 

sekolah sebagaimana termuat dalam aturan atau tata tertib sekolah. Selain guru memberikan 

pengarahan tidak boleh menginjak rumput, guru mengajak mendemonstrasikan kepada 

siswa memungut sampah plastic yang ada dan mencabut rumput liar agar tanaman tumbuh 

subur. Hal tersebut dilakukan guru berdasarkan Indikator pada RPP yang dikembangkan 

dalam langkahlangkah pembelajaran oleh guru dengan tujuan mengimplementasikan 

pendidikan karakter peduli lingkungan. Siswa mendapat pesan nilai yang terkandung dalam 

kegiatan pembelajaran terkait kepedulian terhadap lingkungan yaitu siswa dapat 

menghargai tumbuhan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis jurnal Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam 

Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Dasar pada artikel 1 menunjukan bahwa 

Pelaksanaan program Adiwiyata di MIN Tegalasri Wlingi Blitar mengacu pada 4 (empat) 

komponen yaitu, (1) kebijakan berwawasan lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum berbasis 

lingkungan, (3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan (4) pengelolaan sarana dan 

prasarana pendukung ramah lingkungan. Artikel 2 yaitu SDN 6 Pekan baru menyediakan 3 

tempat sampah yaitu sampah organic, sampah an organic dan sampah B3 (bahan berbahaya dan 
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beracun). Sekolah juga melakukan penghematan listrik,air. Siswa SDN 6 pekan baru juga saling 

mengingatkan jadwal piket kelas agar kelas menjadi bersih dan indah. Artikel 3  

Artikel 4 SDN Lamper Tengah 02 dalam Pengembangan kultur sekolah berbasis 

adiwiyata yaitu meliputi (1) kegiatan rutin, berupa kegiatan piket kelas beregu dan jumat bersih, 

(2) kegiatan spontan yang berupa menegur siswa yang berperilaku kurang baik terhadap 

lingkungan dan memberi peringatan pada siswa yang melakukan tindakan yang merusak 

lingkungan, (3) keteladanan guru, (4) pengondisian melalui tata tertib, jadwal piket, nilai sikap 

peduli lingkungan, (5) edukatif pembelajaran tentang lingkungan yang terdapat dikurikulum, 

(6) partisipasif perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan program peduli lingkungan, 

(7) berkelanjutan dalam menguatkan karakter peduli lingkungan siswa di SDN Lamper Tengah 

02 sudah tercapai dalam indikator pendidikan karakter peduli lingkungan diantaranya yaitu 

pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, tempat pembuangan 

sampah dan tempat cuci tangan yang baik, kamar mandi dan air bersih, pembiasaan hemat 

energy. Skripsi 5 dapat disimpulkan bahwa Perencanaan pendidikan karakter peduli lingkungan 

dalam proses pembelajaran di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo direncanakan dalam Silabus dan 

RPP. Penyusunan RPP mengacu pada Silabus. Pedidikan karakter peduli lingkungan 

dikembangkan melalui KI dan KD pada Indikator. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli 

lingkungan dalam proses pembelajaran di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan materi ajar tematik dan dengan cara guru 

mengaitkan materi ajar dengan lingkungan sekitar siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media ramah lingkungan yang tersedia di lingkungan sekolah.  

Kesimpulan dari 4artikel dan 1 skripsi keseluruhanya sudah menerapkan dengan baik 

karena sekolah yang telah mendapatkan predikat adiwiyata dianggap telah berhasil membentuk 

karakter peduli lingkungan. Terdapat pengaruh positif dari program adiwiyata yaitu secara 

kognitif, afektif, dan psikomotorik lingkungan siswa. hal ini dapat dilihat melalui kegiatan 

seperti menanam dan merawat tanaman, memilah dan membuang sampah pada tempatnya, 

menghemat  pemakaian air, listrik dan kertas. Guru juga mengkaitkan RPP melalui 

pembelajaran. Akan tetapi peneli menemukan ada hambatan pada artikel yaitu terbatasnya dana 

dalam pelaksanaan program Adiwiyata, dan Belum memiliki koperasi yang menjual alat-alat 

tulis.  
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